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ABSTRAK 

 

 

 

MIA AUDINA. 2025. Studi Pertumbuhan Meranti Merah (Shorea leprosula Miq.) 

Sebagai Upaya Pemuliaan Pohon Di Desa Hinas Kiri Kecamatan Batang Alai 

Timur, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung 

Mangkurat. Pembimbing Ibu Dra. ENY DWI PUJAWATI, M.Si. Selaku dosen 

pembimbing pertama dan Dr. HJ. ADISTINA FITRIANI, S. Hut., M.P. Selaku 

dosen pembimbing kedua. 

 

Kata Kunci : Meranti Merah (Shorea leprosula Miq); Shorea; Desa Hinas Kiri; 

Pemuliaan Pohon 

 

Eksploitasi hutan tropis yang berlebihan telah menyebabkan penurunan populasi 

Meranti Merah (Shorea leprosula Miq.), salah satu jenis kayu komersial unggulan 

di Asia Tenggara. Untuk mendukung kelestarian dan pemenuhan kebutuhan 

industri kehutanan, upaya pemuliaan pohon melalui identifikasi dan pengembangan 

sumber benih unggul menjadi strategi penting. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pertumbuhan tegakan Meranti Merah tahun tanam 2003 di Desa Hinas 

Kiri, Kecamatan Batang Alai Timur, Kalimantan Selatan sebagai dasar pemilihan 

pohon induk unggul dalam program pemuliaan pohon. Metode yang digunakan 

berupa jalur berpetak (4 jalur @ 8 petak, ukuran 20×20 m) dengan pengamatan 

parameter pertumbuhan tinggi pohon, diameter batang, kelurusan batang, dan 

kondisi tajuk. Data lingkungan mikro seperti intensitas cahaya, kelembaban, dan 

pH tanah juga dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

pertumbuhan Meranti Merah tergolong "bagus", dengan rata-rata tinggi 21 m, riap 

tinggi 1,05 m/tahun, riap diameter 1,42 cm/tahun, dan skor kelurusan batang 3,14. 

Variasi antar petak menunjukkan pengaruh signifikan dari kondisi lingkungan 

mikro. Sebanyak 20% tegakan terbaik diidentifikasi sebagai kandidat sumber benih 

unggul berdasarkan skor pertumbuhan dan kesehatan tajuk. Penelitian ini 

memberikan dasar ilmiah dalam strategi konservasi dan budidaya Meranti Merah 

serta menegaskan pentingnya pemilihan lokasi dan teknik silvikultur yang adaptif 

terhadap kondisi lingkungan. Rekomendasi utama meliputi pemanfaatan tegakan 

unggul sebagai sumber benih, pengaturan jarak tanam, dan pemantauan tajuk secara 

berkala dalam rangka mendukung program perbenihan berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

 

 

 

MIA AUDINA. 2025. Study of Red Meranti Growth (Shorea leprosula Miq.) As an 

Effort to Improve Tree Breeding in Hinas Kiri Village, Batang Alai Timur District, 

Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat University. 

Supervisors: Dra. ENY DWI PUJAWATI, M.Sc. as the first supervisor and Dr. HJ. 

ADISTINA FITRIANI, S. Hut., M.P. as the second supervisor. 

 

Keywords: Red Meranti (Shorea leprosula Miq.); Shorea; Hinas Kiri Village; Tree 

Breeding 

 

Excessive exploitation of tropical forests has caused a decline in the population of 

Red Meranti (Shorea leprosula Miq.), one of the leading commercial wood species 

in Southeast Asia. To support the sustainability and fulfillment of the needs of the 

forestry industry, tree breeding efforts through identification and development of 

superior seed sources are an important strategy. This study aims to analyze the 

growth of Meranti Merah stands in the 2003 planting year in Hinas Kiri Village, 

Batang Alai Timur District, South Kalimantan as a basis for selecting superior 

parent trees in a tree breeding program. The method used was a gridded path (4 

paths @ 8 plots, size 20×20 m) with observations of growth parameters of tree 

height, stem diameter, stem straightness, and crown condition. Microenvironmental 

data such as light intensity, humidity, and soil pH were also analyzed. The results 

showed that in general the growth of Meranti Merah was classified as "good", with 

an average height of 21 m, height increment of 1.05 m/year, diameter increment of 

1.42 cm/year, and stem straightness score of 3.14. Variation between plots showed 

a significant influence of microenvironmental conditions. As many as 20% of the 

best stands were identified as candidates for superior seed sources based on growth 

scores and crown health. This study provides a scientific basis for Meranti Merah 

conservation and cultivation strategies and emphasizes the importance of site 

selection and silvicultural techniques that are adaptive to environmental conditions. 

Key recommendations include the use of superior stands as a seed source, 

regulating planting distances, and regular canopy monitoring in order to support 

sustainable seed programs. 
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RINGKASAN 

 

 

MIA AUDINA. Studi Pertumbuhan Meranti Merah (Shorea leprosula 

Miq.) Sebagai Upaya Pemuliaan Pohon Di Desa Hinas Kiri Kecamatan Batang Alai 

Timur. Atas bimbingan Ibu Dra. ENY DWI PUJAWATI, M.Si. Selaku dosen 

pembimbing pertama dan Dr. HJ. ADISTINA FITRIANI, S. Hut., M.P. Selaku 

dosen pembimbing kedua. Eksploitasi hutan yang intensif akibat meningkatnya 

kebutuhan kayu dunia mengancam populasi meranti merah, jenis kayu bernilai 

ekonomi tinggi. Upaya budidaya dengan bibit unggul dari pohon induk terpilih 

menjadi krusial untuk menjaga kelestarian dan memenuhi permintaan. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis pertumbuhan tegakan meranti merah tahun tanam 2003 

di Desa Hinas Kiri, Kalimantan Selatan, sebagai langkah strategis dalam 

identifikasi pohon induk unggul. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan 

informasi ilmiah komprehensif tentang laju pertumbuhan tinggi dan diameter (riap), 

yang esensial untuk prediksi pertumbuhan dan pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan tegakan benih. 

Meranti merah merupakan anggota suku Dipterocarpaceae, Meranti Merah 

dominan di hutan tropis Asia, umumnya ditemukan di hutan campuran dataran 

rendah. Pertumbuhannya merupakan hasil interaksi kompleks faktor genetik dan 

lingkungan. Penelitian ini merangkum aspek botani, morfologi, habitat, manfaat 

kayu, serta konsep pemuliaan pohon. Meranti merah termasuk jenis tanaman yang 

lama masa berbuahnya, pada awal pertumbuhan tanaman ini baru menghasilkan 

buah setelah berumur 15 tahun. Meranti khususnya meranti merah adalah jenis kayu 

primadona dari hutan tropika di pasar nasional hingga pasar internasional, sehingga 

diharapkan eksploitasi hutan yang dilakukan seimbang dengan penanaman di 

lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan jenis meranti 

merah (Shorea leprosula Miq.) tahun tanam 2003 di Desa Hinas Kiri. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah pengumpulan data primer 

melalui jalur berpetak (4 jalur, 100 m x 20 m, dengan 8 petak 20 m x 20 m per jalur) 

di CV. Meratus Sejahtera, Desa Hinas Kiri. Parameter yang diukur meliputi tinggi 

pohon (total dan bebas cabang), diameter batang (130 cm dari tanah), kelurusan 

batang (skoring), dan kondisi tajuk (rasio tajuk hidup, kerapatan, transparansi, 
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diameter). Analisis data dilakukan secara deskriptif, didukung data sekunder lokasi, 

topografi, iklim, dan data awal tanam. Lokasi penelitian, Desa Hinas Kiri, memiliki 

iklim tropis sejuk dengan curah hujan tinggi, topografi beragam, dan tanah berpasir 

(pH ± 6,5) di bekas aliran sungai. Potensi utama desa adalah kehutanan dan 

pertanian, dengan fasilitas terbatas dan mayoritas penduduk berprofesi sebagai 

petani. 

Secara umum, pertumbuhan Meranti Merah di lokasi penelitian 

menunjukkan kategori "Bagus" (skor rata-rata 2,6), dengan tinggi rata-rata 21 m, 

riap tinggi 1,05 m/tahun, riap diameter 1,42 cm/tahun, dan kelurusan batang yang 

baik (rata-rata 3,14). Namun, terdapat variasi pertumbuhan yang signifikan antar 

petak, yang mengindikasikan adanya pengaruh faktor lingkungan mikro seperti 

intensitas cahaya, kelembaban, dan pH tanah. Data menunjukkan kecenderungan 

korelasi positif antara intensitas cahaya yang lebih tinggi dengan pertumbuhan yang 

lebih baik. Kondisi tajuk pohon, sebagai cerminan kesehatan dan kemampuan 

fotosintesis, juga ditemukan berkorelasi positif dengan pertumbuhan. Penelitian ini 

berhasil mengidentifikasi 20% tegakan terbaik yang memiliki potensi besar sebagai 

sumber benih unggul. Pertumbuhan Meranti Merah tahun tanam 2003 di Desa 

Hinas Kiri secara umum tergolong "Bagus", namun dengan variasi yang 

mengindikasikan pengaruh faktor lingkungan mikro. 

 

Kata Kunci : Meranti Merah (Shorea leprosula Miq); Shorea; Desa Hinas Kiri; 

Pemuliaan Pohon 
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